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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani hambanya melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.  

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”  

(Q.S Al- Insyirah:5-6) 

 

“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

tidak ada yang bertepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Tetap berjuang ya!” 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses, nikmati saja lelah-lelah ini. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan” 

(Boy Candra) 
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ABSTRAK 

Pelaksanaan tradisi rokat tase’ di Kwanyar Barat merupakan wujud dari 

kebersamaan dan kekompakan masyarakat yang menunjukkan kuatnya modal 

sosial. Warga saling percaya, membantu dan tolong-menolong dalam menjalankan 

tradisi sebagai kegiatan bersama masyarakat Kwanyar Barat. Tradisi ini menarik 

dikaji karena menunjukkan peran penting modal sosial dalam menjaga tradisi lokal 

di Kwanyar Barat, bukan lagi membahas perihal makna tradisi rokat tase’. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk modal sosial serta 

penggunaan modal sosial dalam pelaksanaan tradisi rokat tase’ di Kwanyar Barat. 

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian 

analisis dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

yang dianalisis dengan teori modal sosial dari Putnam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bentuk modal sosial dalam kegiatan rokat tase’ ini adalah semi 

bonding dan bridging. Bonding tampak dari adanya kesamaan tempat tinggal 

sebagai warga Desa Kwanyar Barat dan profesi nelayan, serta adanya ikatan kuat 

warga Kwanyar Barat dalam membantu baik segi dana maupun tenaga. Bridging 

terlihat dari memperluas dukungan pada sesama etnis Madura di Perantauan, pihak 

ketiga, kehadiran pemerintah dan penceramah dari luar. Sementara, penggunaan 

modal sosial terlihat dari adanya kepercayaan kepada sesepuh maupun antar warga 

dalam kegiatan rokat tase’. Norma sosial yang mengatur pembagian tugas, iuran 

dan kedisiplinan warga. Serta jaringan yang dibangun dengan sesama nelayan, antar 

warga, warga perantauan dan pemerintah desa guna mendukung keberhasilan 

pelaksanaan tradisi rokat tase’ di desa Kwanyar Barat. 

Kata kunci: Modal sosial, semi bonding dan bridging, kepercayaan, norma sosial, 

rokat tase’. 
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ABSTRACT 

The implementation of the rokat tase’ tradition in Kwanyar Barat is a manifestation 

of the togetherness and solidarity of the community that demonstrates strong social 

capital. Residents trust, help, and support each other in carrying out the tradition 

as a communal activity for the people of Kwanyar Barat. This tradition is 

interesting to study because it highlights the important role of social capital in 

preserving local traditions in Kwanyar Barat, rather than merely discussing the 

meaning of the rokat tase’ tradition. This research aims to describe the forms of 

social capital and the use of social capital in the implementation of the rokat tase’ 

tradition in Kwanyar Barat. The method used is qualitative research with a 

descriptive approach. Data was collected through observation, interviews, and 

documentation. Then, analysis was conducted through the stages of data reduction, 

data presentation, and conclusion drawing, analyzed using Putnam's social capital 

theory. The research results indicate that the form of social capital in the rokat tase’ 

activities is semi bonding and bridging. Bonding is evident from the similarity of 

residences as residents of Kwanyar Barat village and the profession of fishermen, 

as well as the strong ties among the residents of Kwanyar Barat in providing 

support both financially and in labor. Bridging is seen in the expansion of support 

to fellow Madurese ethnic members in the perantauan, third parties, the presence 

of the government, and speakers from outside. Meanwhile, the use of social capital 

is reflected in the trust in elders and among residents in the rokat tase’ activities. 

Social norms regulate the distribution of tasks, contributions, and the discipline of 

the residents. Additionally, networks are built with fellow fishermen, among 

residents, residents in the perantauan, and the village government to support the 

successful implementation of the rokat tase’ tradition in Kwanyar Barat village.  

Keywords: Social capital, semi bonding and bridging, trust, social norms, rokat 

tase’.  
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